
 
 

BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN  

5.1  Kesimpulan 

1. Pengaruh laju airan masa air terhadap kerja kompresor terlihat trend daya 

kompresor naik.Nilai terendah kerja kompresor berkisar 61,55 W dan nilai 

tertinggi 62,06 W pada laju aliran masa air 0,247 kg/s. 

2. Terjadi penurunan efek refrigerasi pada evaporator seiring bertambah 

naiknya laju aliran masa air.Pada titik 0,178 kg/s efek refrigerasi tertinggi 

yakni 262,4 Kj/kg , lalu mengalami penurunan hingga laju aliran masa 

0,247 kg/s sebesar 261,2 kJ/kg.Hal ini disebabkan oleh kerja kompresor 

meningkat sebagai pertambahan laju lairan masa fluida. 

3. Semakin besar laju aliran masa air maka cop semakin turun dimana pada 

0,178 kg/s nilai cop tertinggi 4,26 hingga mencapai 4,21 pada laju aliran 

masa air 0,247.Terlihat nilai cop semakin baik dengan peningkatan laju 

aliran masa air.  

5.2  Saran 

 Untuk penggunaan selanjutnya alat ukur yang sudah dipakai dibersihkan 

dan diletakkan ke tempat yang sudah di tentukan 
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